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SATUAN LAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK 

SEMESTER GENAP 

UPTD SMP NEGERI 4 GUNUNGSITOLI 

T.A: 2024/2025 

A. Komponen Layanan : Layanan Dasar 

B. Bidang Bimbingan : Sosial 

C. Topik Layanan : Bimbingan Kelompok dengan Teknik Self-Disclosure 

D. Fungsi Layanan : Pemahaman 

E. Tujuan Umum : 
Meningkatkan hubungan sosio-emosional peserta didik melalui layanan 

bimbingan kelompok dengan teknik self-disclosure. 

F. Tujuan Khusus : 

a. Peserta dapat memahami pentingnya keterbukaan diri dalam hubungan 

sosial. 

b. Peserta mampu membuka diri secara bertahap kepada anggota kelompok 

lain. 

c. Peserta dapat membangun rasa saling percaya dan empati. 

d. Peserta mampu menjalin hubungan interpersonal yang positif. 

G. Sasaran Layanan : Kelas VII F 

H. Materi : Peningkatan Hubungan Sosio-Emosional 

I. Waktu/Tanggal : 1 x 40 menit / 10 Maret 2025 

J. Sumber : 

1. Lase Famahato (2025). Peningkatan Hubungan SosioEmosional:Studi 

Pengaruh Pendidikan Karakter Cerdas Layanan Pengabdian Kepada 

Masyarakat Format Kelompok Di Panti Asuhan Monaco Gunungsitoli. 

Jurnal Of Community Service, Vol.3 No.1. 

2. Yani P. Anisa (2024). Upaya Mengatasi Bullying Melalui Layanan 

Bimbingan Kelompok Bagi Remaja Panti Asuhan’ Aisyiyah Padang 

Panjang. Socius: Jurnal Penelitian Ilmu-Ilmu Sosial, Vol. 1 No.6 

3. Komariah K, dkk (2023). Kapita Selekta Manajemen Pendidikan Islam 

Kajian Teoritis dan Implementatif. Yayasan Wiyata Bestari Samasta. 

Cirebon 

K. Metode : Bimbingan kelompok, curah pendapat, tanya jawab 

L. Media/Alat : Media cetak, (materi layanan) 

M. Pelaksanaan :  

Tahapan Kegiatan 

Tahap Awal  Guru pembimbing (Fasilitator) mengucapkan salam dan melakukan 

kegiatan mengajak peserta didik berdo'a untuk memulai kegiatan layanan 

dengan penuh perhatian dan semangat dengan melakukan kegiatan 

berpikir, merasa, menyikapi dan bertanggungjawab berkenaan. dengan 

materi yang dibahas, 

 Guru pembimbing (Fasilitator) menjelaskan pengertian, tujuan dan proses 

kegiatan layanan bimbingan kelompok. 

 Guru pembimbing (Fasilitator) membangun suasana keakraban, 

kebersamaan antar peserta didik. 

Tahap Peralihan  Guru pembimbing (Fasilitator) mengarahkan perhatian peserta didik dari 
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suasana pembukaan ke suasana inti yaitu membahas permasalahan yang 

hendak dikemukakan oleh konselor. 

 Guru pembimbing (Fasilitator) menanyakan keadaan peserta apakah 

mereka telah siap untuk membahas topik. Jika peserta sudah siap, kegiatan 

dapat memasuki tahap selanjutnya. 

Tahap Inti  Guru BK meminta peserta didik untuk mengemukakakn pendapatnya 

tentang pengertian hubungan sosio-emosional 

 Guru BK meminta peserta didik menanggapi pendapat temannya 

 Guru BK menyampaikan informasi mengenai perilaku sosio-emosional 

serta cirri cirri perilaku sosio-emosional dan menggunakan media cetak 

(Materi Layanan) 

 Peserta didik megadakan diskusi dan menyampaikan pendapatnya secara 

bergantian sehingga diskusi berjalan lancar 

Tahap Akhir  Pengambilan kesimpulan tentang hasil yang diperoleh para peserta didik 

berkenaan dengan materi yang dibahas, terutama menjaga kesehatan dan 

kebersihan menstruasi. 

 Akhir kegiatan adalah guru pembimbing (Fasilitator) menyampaikan 

terima kasih atas berlangsungnya kegiatan bimbingan kelompok dengan 

baik, menyampaikan kegiatan bimbingan kelompok pada pertemuan 

mendatang, dan setelah itu diakhiri dengan salam perpisahan. 
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Peningkatan Hubungan Sosio-Emosional 

 

A. Konsep Dasar Hubungan Sosio-Emosional 

Hubungan  soioemosional merupakan keterampilan berinteraksi, beradaptasi  dengan  

lingkungan  sekitar,  memahami perasaan, mengatur emosi mereka sendiri, dan membangun 

hubungan yang sehat dengan orang lain dalam  kondisi  apapun  dan dimanapun. Kemampuan 

dimaksud melibatkan keterampilan seperti mengenali dan mengungkapkan emosi, berempati, 

mengontrol diri, serta membangun hubungan yang positif dan kooperatif dengan orang lain (Nurma 

et al. 2024). Individu perlu dibantu dalam mengembangkan pengetahuan, kesadaran, pemahaman 

dan pengendalian diri, sikap, empati, pengelolaan emosi, keterampilan interpersonal, kemampuan 

membangun hubungan yang sehat, bekerja sama, menetapkan tujuan, dan pengambilan keputusan 

dalam hidupnya dengan  bertanggung jawab penuh dan tuntas (Lase and Halawa 2022).  

Kemampuan ini dapat dikembangkan melalui beberapa cara yakni: (1) interaksi dan komunikasi 

secara aktif melalui berbicara, mendengarkan, dan merespon dengan penuh perhatian; (2) bermain 

peran dengan teman sebaya atau anggota keluarga melalui berbagi, bekerja sama, dan memahami 

peraturan demi mengembangkan empati dan pemahaman tentang perasaan orang lain; (3) mengelola 

emosi dengan cara yang sehat untuk mengenali perasaan mereka dan memberikan strategi mengatasi 

emosi yang kuat seperti frustrasi atau marah; (4) membaca buku untuk memperluas kosakata, 

meningkatkan pemahaman bahasa, serta memperkuat ikatan emosional mereka dengan orang 

dewasa; (5) aktivitas kreatif yakni berpartisipasi dalam kegiatan seni, musik, atau tari demi 

membantu mereka mengungkapkan diri, mengembangkan kreativitas, dan meningkatkan 

keterampilan kognitif seperti memecahkan masalah dan berpikir kritis; (6) pemberian tantangan 

kognitif melalui teka-teki, permainan papan, atau aktivitas yang merangsang pikiran mereka dalam 

memecahkan masalah, pemikiran logis, dan kemampuan berpikir kritis; dan (7) mengkondisikan 

lingkungan yang stimulatif yang kaya akan rangsangan dan tantangan, serta memberikan 

kesempatan bagi mereka untuk menjelajahi, bereksperimen, dan belajar dari lingkungan di sekitar 

mereka. Selain itu kemampuan sosioemosional juga dapat dikembangkan melalui pendidikan 

karakter cerdas layanan pengabdian kepada masyarakat format kelompok (Lase 2024; Cahyaningrat 

2024; Hanifah et al. 2024)  

Juga hubungan sosioemosional merupakan kepekaan rangsang seseorang untuk dapat memahami 

dan mengenali perasaaan orang lain di sekitarnya ketika melakukan interaksi kegiatan sosial di 

lingkungannya. Kemampuan ini juga didefinisikan sebagai kepekaan seseorang terhadap rangsangan 

emosional di sekitarnya. Ini mencakup kemampuan memahami dan mengenali perasaan orang lain 

serta melakukan interaksi sosial yang sesuai dalam lingkungan mereka (Juniarsih et al. 2025). 

 

 

B. Hubungan Sosio-Emosional Peserta Didik dengan Guru dan Teman Serta Persepsi Mereka. 

Hubungan sosioemosional di sekolah merupakan komunikasi peserta didik dengan guru dan 

teman sebaya serta persepsi mereka. Ini semua akan menghambat interaksi dalam pembelajaran, 

misalnya takut memberi tanggapan, enggan bertanya, sikap tidak menghargai, dan ketidakpedulian 
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(Sardelina and Natsir 2025). Ahli lain juga menjelaskan bahwa ada beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi pertumbuhan yakni fisik,  kognitif,  serta  hubungan sosioemosional (Uyun and 

Homdijah 2025). Masalah hubungan sosioemosional antara guru dengan peserta didik menyangkut: 

ketakutan siswa bertanya kepada guru atau memberi tanggapan karena malu, kesalahfahaman 

mereka terhadap guru, sikap pendidik yang tidak adil, kurang menghargai, tidak pengertian, 

ketidaksediaannya  membahas permasalahan peserta didik (Borobudur et al. 2024). 

Hubungan sosio-emosional menginginkan suasana pembelajaran baik dengan menekankan 

hubungan interpersonal guru dengan peserta didik. Menurut Thomas Gordon (dalam Arif Shaifudin, 

2020), mengemukakan hubungan guru dan siswa dikatakan memiliki iklim sosio-emosional yang 

baik apabila hubungan itu memiliki sifat-sifat seperti berikut: 1. Adanya keterbukaan antara 

pendidik dan peserta didik. 2. Adanya sikap responsif. Sifat ini meghendaki adanya kepekaan antara 

pendidik dan peserta didik, terutama dari pihak pendidik. 3. Saling ketergantungan, antara satu 

dengan yang lain. Pendekatan sosio-emosional sejatinya memang memupuk sifat merasa saling 

membutuhkan satu sama lain. 4. Adanya kebebasan. Kebebasan di sini artinya adanya penghargaan 

dan penghormatan akan terhadap berbagai keberagaman yang ada dalam peserta didik. 5. Saling 

memenuhi kebutuhan. Dengan adanya sikap ini, maka hubungan yang terjalin di dalam kelas melalui 

kegiatan pembelajaran adalah rasa saling melengkapi. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan sosio-emosional  guru dan peserta didik yang 

memiliki iklim sosio-emosional yang baik ditandai oleh keterbukaan, responsivitas, ketergantungan 

timbal balik, kebebasan dalam keberagaman, serta saling memenuhi kebutuhan. 

 

C. Pengertian Bimbingan Kelompok 

Menurut Prayitno (1995:178), bimbingan kelompok merupakan aktivitas yang melibatkan 

sekelompok individu dengan memanfaatkan interaksi dan dinamika dalam kelompok tersebut. 

Sukardi (2007: 64) menjelaskan bahwa layanan bimbingan kelompok adalah suatu bentuk 

layanan bimbingan yang memungkinkan sejumlah siswa secara bersama-sama mendapatkan 

berbagai informasi dari narasumber tertentu, terutama pembimbing atau konselor. Informasi tersebut 

berguna untuk mendukung kehidupan mereka sehari-hari, baik sebagai individu, pelajar, anggota 

keluarga, maupun masyarakat, serta membantu mereka dalam  mempertimbangkan pengambilan 

keputusan. 

Dari berbagai definisi yang telah di ungkapkan para ahli diatas maka dapat di simpulkan, layanan 

bimbingan kelompok merupakan suatu proses pemberian bantuan kepada sekelompok orang dengan 

memanfaatka dinamika kelompok, sehingga semua peserta kelompok dapat mendaptkan informasi 

dari konselor, serta mampu berinteraksi dengan teman kelompok dan dapat memberikan pendapat. 

D. Tujuan Layanan Bimbingan Kelompok 

Tujuan bimbingan menurut Tohirin (Tohirin, 2007) secara umum untuk meningkatkan 

kemampuan bersosialisai, terutama kemampuan komunikasi siswa.Secara khusus layanan 

bimbingan kelompok memiliki tujuan untuk mendorong, dan mengembangkan perasaan, pikiran, 

persepsi, wawasan, serta tingkah laku yang afektif yaitu meningkatkan kemampuan berkomunikasi 

baik verbal maupun nonverbal.  
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E. Tahap-tahap Bimbingan Kelompok 

Proses layanan sangat bergantung pada urutan tahapan yang harus dilalui, agar dapat 

berlangsung dengan terarah, sistematis, dan mencapai tujuan yang diinginkan. Menurut Prayitno, 

ada empat tahapan dalam pelaksanaan bimbingan kelompok, yaitu: 

1. Tahap Pembentukan 

2. Tahap Peralihan 

3. Tahap Kegiatan 

4. Tahap Pengakhiran 

 

F. Teknik Layanan Bimbingan Kelompok 

Beberapa teknik dapat diterapkan dalam layanan bimbingan kelompok, di antaranya: 

1. Teknik Umum 

Teknik ini berfokus pada pengembangan dinamika kelompok, yang mencakup: 

a) Menciptakan komunikasi yang efektif, dinamis, dan terbuka dengan banyak arah. 

b) Memberikan rangsangan untuk mendorong inisiatif dalam pembahasan, diskusi, analisis, dan 

pengembangan argumen. 

c) Memberikan dorongan minimal untuk memperkuat respons dan aktivitas anggota kelompok. 

d) Menyampaikan penjelasan, pendalaman, serta memberikan contoh untuk memperkuat 

analisis, argumen, dan pembahasan. 

e) Melatih anggota kelompok untuk membentuk pola perilaku baru sesuai dengan tujuan yang 

diinginkan. 

 

G. Permainan Kelompok 

Permainan dapat digunakan sebagai salah satu teknik dalam layanan bimbingan kelompok, baik 

sebagai selingan maupun sebagai media untuk menyampaikan materi pembinaan atau layanan 

tertentu. 
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Tabel 3.3 Jabaran Variabel dan Kisi-kisi Instrument Penelitian 

Hubungan Sosioemosional (Y) 

Variab

el 
Sub Variabel Indikator Sub Indikator 

No Item Jm

l 

+ -  

Hubung

an 

Sosioe

mosion

al 

(Y) 

Hubungan 

sosioemosional 

peserta didik 

dengan guru 

dan teman serta 

persepsi mereka 

Hubungan peserta 

didik dengan guru 

dan teman 

Hubungan Sosioemosional peserta 

didik dengan guru 
 

1 
- 2 

Hubungan Sosioemosional guru 

dengan peserta didik 
 2 3 2 

Hubungan Sosioemosional guru di 

luar kegiatan belajar 
 - 4 1 

Hubungan Sosioemosional dengan 

teman sebaya 
 5 - 1 

Persepsi guru 

terhadap peserta 

didik 

Ketakutan bertanya/ memberi 

tanggapan karena malu 
 6 - 1 

Kesalahfahaman peserta didik 

terhadap guru 
 - 7 1 

Sikap guru tidak menghargai peserta 

didik 
 8 - 1 

Keadilan guru terhadap peserta didik  9 - 1 

Pengertian guru terhadap minat 

kemauan peserta didik 
 10 - 1 

Perhatian guru terhadap peserta didik  11 - 1 

Kesediaan guru membahas 

permasalahan peserta didik 
 12 - 1 

Sikap perserta 

didik terhadap 

disiplin dan 

kegiatan belajar 

Sikap peserta didik 

terhadap disiplin 

dan peraturan, 

kegiatan belajar 

Anggapan peserta didik terhadap 

disiplin dan peraturan 
 - 13 1 

Sikap peserta didik terhadap kegiatan 

belajar 
 - 14 1 

Motivasi dan 

hambatan 

belajar 

Motivasi belajar 

karena teman, 

keluarga, dan pujian 

Pengaruh teman-teman dalam belajar  - 15 1 

Motivasi/ dorongan keluarga dalam 

belajar 
 16 - 1 

Motivasi belajar karena pujian dari 

gur & keluarga 
  17 1 

Hambatan belajar 

dan kekacauan 

pikiran 

Hambatan belajar karena suasana 

kelompok 
 18 - 1 

Perasaan kacau saat belajar  - 19 1 

Kekacauan pikiran terhadap hasil 

ujian 
 - 20 1 

Jumlah 3 5 19 11 9 20 
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Tabel 3.4 Jabaran Variabel dan Kisi-kisi Instrument Penelitian 

Layanan Bimbingan Kelompok/ BKp (X1) 

Variabel Sub Variabel Indikator Sub Indikator 
No Item 

Jml 
+ - 

Layanan 

Bimbingan 

Kelompok 

(X1) 

BKp 

Meningkatkan 

Hubungan 

sosioemosional 

peserta didik 

dengan guru dan 

teman serta 

persepsi mereka 

BKp Meningkatkan 

Hubungan peserta didik 

dengan guru dan teman 

BKp Meningkatkan Hubungan Sosioemosional 

peserta didik dengan guru 
27 26 2 

BKp Meningkatkan Hubungan Sosioemosional 

guru dengan peserta didik 
28 29 2 

BKp Meningkatkan Hubungan Sosioemosional 

guru di luar kegiatan belajar 
30 31 2 

BKp Meningkatkan Hubungan Sosioemosional 

dengan teman sebaya 
32 33 2 

BKp Meningkatkan 

Persepsi guru terhadap 

peserta didik 

BKp Meningkatkan Ketakutan bertanya/ 

memberi tanggapan karena malu 
34 35 2 

BKp Meningkatkan Kesalahfahaman peserta 

didik terhadap guru 
36 37 2 

BKp Meningkatkan Sikap guru tidak 

menghargai peserta didik 
38  1 

BKp Meningkatkan Keadilan guru terhadap 

peserta didik 
 39 1 

BKp Meningkatkan Pengertian guru terhadap 

minat kemauan peserta didik 
40  1 

BKp Meningkatkan Perhatian guru terhadap 

peserta didik 
 41 1 

BKp Meningkatkan Kesediaan guru 

membahas permasalahan peserta didik 
42  1 

BKp 

Meningkatkan 

Sikap perserta 

didik terhadap 

disiplin dan 

kegiatan belajar 

BKp Meningkatkan 

Sikap peserta didik 

terhadap disiplin dan 

peraturan, kegiatan 

belajar 

BKp Meningkatkan Anggapan peserta didik 

terhadap disiplin dan peraturan 
 43 1 

BKp Meningkatkan Sikap positif peserta 

didik terhadap kegiatan belajar 
44  1 

BKp 

Meningkatkan 

Motivasi dan 

hambatan belajar 

BKp Meningkatkan 

Motivasi belajar karena 

teman, keluarga, dan 

pujian 

BKp Meningkatkan Pengaruh teman-teman 

dalam belajar 
 45 1 

BKp Meningkatkan Motivasi/ dorongan 

keluarga dalam belajar 
46  1 

BKp Meningkatkan Motivasi belajar karena 

pujian dari gur & keluarga 
 47 1 

BKp Meningkatkan 

Hambatan belajar dan 

kekacauan pikiran 

BKp Meningkatkan Hambatan belajar karena 

suasana kelompok 
48  1 

BKp Meningkatkan Perasaan kacau saat 

belajar 
 49 1 

BKp Meningkatkan Kekacauan pikiran 

terhadap hasil ujian 
50  1 

Jumlah 3 5 19 13 12 25 
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Tabel 3.5 Jabaran Variabel dan Kisi-kisi Instrument Penelitian 

Teknik Self-disclosure / Teknik Self-disclosure (X2) 

 

Variabel Sub Variabel Indikator Sub Indikator 
No Item 

Jml 
+ - 

Teknik 

Self 

Disclosure 

(X2) 

TSD 

Meningkatkan 

Hubungan 

sosioemosional 

peserta didik 

dengan guru dan 

teman serta 

persepsi mereka 

TSD Meningkatkan 

Hubungan peserta didik 

dengan guru dan teman 

TSD Meningkatkan Hubungan Sosioemosional 

peserta didik dengan guru 
51 52 2 

TSD Meningkatkan Hubungan Sosioemosional 

guru dengan peserta didik 
53 54 2 

TSD Meningkatkan Hubungan Sosioemosional 

guru di luar kegiatan belajar 
55 56 2 

TSD Meningkatkan Hubungan Sosioemosional 

dengan teman sebaya 
57 58 2 

TSD Meningkatkan 

Persepsi guru terhadap 

peserta didik 

TSD Meningkatkan Ketakutan bertanya/ memberi 

tanggapan karena malu 
59 60 2 

TSD Meningkatkan Kesalahfahaman peserta 

didik terhadap guru 
61 62 2 

TSD Meningkatkan Sikap guru tidak 

menghargai peserta didik 
63  1 

TSD Meningkatkan Keadilan guru terhadap 

peserta didik 
 64 1 

TSD Meningkatkan Pengertian guru terhadap 

minat kemauan peserta didik 
65  1 

TSD Meningkatkan Perhatian guru terhadap 

peserta didik 
 66 1 

TSD Meningkatkan Kesediaan guru membahas 

permasalahan peserta didik 
67  1 

TSD 

Meningkatkan 

Sikap perserta 

didik terhadap 

disiplin dan 

kegiatan belajar 

TSD Meningkatkan 

Sikap peserta didik 

terhadap disiplin dan 

peraturan, kegiatan 

belajar 

TSD Meningkatkan Anggapan peserta didik 

terhadap disiplin dan peraturan 
 68 1 

TSD Meningkatkan Sikap peserta didik 

terhadap kegiatan belajar 
69  1 

TSD 

Meningkatkan 

Motivasi dan 

hambatan belajar 

TSD Meningkatkan 

Motivasi belajar karena 

teman, keluarga, dan 

pujian 

TSD Meningkatkan Pengaruh teman-teman 

dalam belajar 
 70 1 

TSD Meningkatkan 71  1 

TSD Meningkatkan Motivasi belajar karena 

pujian dari gur & keluarga 
 72 1 

TSD Meningkatkan 

Hambatan belajar dan 

kekacauan pikiran 

TSD Meningkatkan Hambatan belajar karena 

suasana kelompok 
73  1 

TSD Meningkatkan Perasaan kacau saat belajar  74 1 

TSD Meningkatkan Kekacauan pikiran 

terhadap hasil ujian 
75  1 

Jumlah 3 5 19 13 12 25 
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No 
Alternatif 

Jawaban 
Nilai 

1 Selalu 5 

2 Sering 4 

3 Kadang-kadang 3 

4 Jarang 2 

 

BUTIR ANGKET 

Hubungan Sosioemosional (Y) 

1. Saya mengalami kesulitan dalam mengajukan pertanyaan kepada guru karena 

kurang baiknya hubungan saya dengan guru tersebut. 

2. Saya merasa guru-guru cukup mengerti minat dan keinginan saya. 

3. Pergaulan yang baik dengan teman – teman dan / atau guru – guru meningkatkan 

semangat belajar saya. 

4. Saya memiliki hubungan yang baik dan saling mendukung dengan teman sebaya di 

sekolah. 

5. Saya tidak mau bertanya dan / atau memberikan tangggapan sewaktu pelajaran 

dalam kelas berlangsung karena takut ditertawakan oleh teman – teman.  

6. Guru – guru saya lebih menyenangi siswa yang suka menghafal dari pada mereka 

yang suka berfikir dan mendalami materi pelajaran yang diasuh guru tersebut. 

7. Saya merasa guru-guru cenderung merendahkan dan / atau memperolok-olok 

kesalahan mereka 

8. Saya mendapat guru-guru mempunyai pandangan yang luas dan mereka membuat 

keputusan dengan adil dalam mempertimbangkan keadaan dan kepentingan para 

siswa. 

9. Menurut pengalaman saya disiplin dan peraturan sekolah yang diberlakukan kepada 

siswa terlalu berat dan ketat. 

10.  Menurut pendapat saya guru – guru berusaha memberikan perhatian dan membantu 

para siswa secara lembut, bijaksana dan adil.  

11.  Saya berpendapat guru-guru dengan senang hati bersedia membahas permasalahan 

siswa secara pribadi. 
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12.  Ketidaksukaan saya kepada  guru tertentu menyebabkan saya melalaikan tugas – 

tugas pelajaran. 

13.  Jika saya terpaksa tidak hadir dalam kegiatan belajar di sekolah saya merasa sangat 

kecewa karena tertinggal dari teman-teman dan kehilangan sesuatu yang amat 

penting. 

14.  Meskipun teman – teman bersikap santai dan kurang serius dalam belajar, saya 

tidak terpengaruh dan tetap mengupayakan kegiatan belajar secara penuh.  

15.  Orang tua dan / atau saudara – saudara saya memperhatikan danmemberikan 

dorongan terhadap kegiatan belajar saya baik di sekolah maupun dirumah.  

16.  Saya bangga mendapat pujian dari guru dan orangtua atas keberhasilan studi saya; 

saya bersyukur dan lebih bersemangat dalam belajar. 

17.  Saya mengalami hambatan tertentu dalam belajar bersama karena suasana 

kelompok yang kurang menyenangkan. 

18.  Tanpa sebab yang saya ketahui, sewaktu belajar saya menjadi kurang semangat, 

lelah atau dirundung perasaan tidak menentu. 

19.  Apabila hasil ujian saya rendah, pikiran dan perasaan menjadi kacau dan tidak 

menentu dalam waktu yang cukup lama. 

20.  Pikiran dan perasaan saya menjadi kacau dan tidak menentu jika hasil belajar nilai 

rendah. 

Layanan Bimbingan Kelompok (X1) 

21.  Berkat layanan BKp yang saya terima dari guru BK saya tidak lagi mengalami 

kesulitan dalam mengajukan pertanyaan kepada guru karena hubungan saya dengan 

guru teresebut baik. 

22.  Saya merasa lebih nyaman berkomunikasi dengan guru di kelas setelah mengikuti 

layanan Bimbingan Kelompok. 

23.  Setelah mengikuti layanan BKp, saya lebih mudah menjalin hubungan dengan guru 

di luar kelas. 

23.   Saya merasa hubungan saya dengan teman menjadi lebih akrab setelah menerima 

layanan Bimbingan Kelompok. 

25.   Saya tidak lagi merasa takut untuk bertanya atau memberikan tanggapan di kelas 

setelah mendapatkan layanan BKp dari guru BK.  

26.   Setelah mengikuti layanan BKp, saya lebih memahami maksud dan sikap guru 

dalam mengajar. 
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27.   Saya merasa guru lebih menghargai pendapat saya setelah mendapatkan layanan 

Bimbingan Kelompok dari guru BK 

28.  Berkat Layanan BKp yang saya terima dari guru BK saya merasa bahwa guru 

memberikan perlakuan yang adil kepada semua siswa. 

29.  Saya merasa guru lebih memahami minat dan keinginan saya dalam belajar setelah 

mengikuti layanan BKp. 

30.   Berkat layanan Bimbingan Kelompok, saya merasa guru lebih memperhatikan 

kebutuhan saya sebagai peserta didik. 

31.  Saya merasa lebih leluasa membahas masalah pribadi atau akademik dengan guru 

setelah saya menerima layanan BKp. 

32.  Saya menjadi lebih memahami pentingnya disiplin dan peraturan di sekolah setelah 

mengikuti layanan Bimbingan Kelompok. 

33.   Saya merasa lebih termotivasi untuk mengikuti kegiatan belajar setelah 

mendapatkan layanan BKp. 

34.  Teman-teman saya di kelompok belajar memberikan dukungan yang positif setelah 

saya mengikuti layanan Bimbingan Kelompok. 

35.  Keluarga saya menjadi lebih mendukung usaha belajar saya setelah saya menerima 

layanan BKp. 

36.  Saya merasa lebih bersemangat belajar karena mendapatkan pujian dari guru dan 

keluarga setelah saya menerima layanan BKp. 

37.  Saya dapat mengatasi hambatan belajar yang disebabkan oleh suasana kelompok 

setelah mengikuti layanan Bimbingan Kelompok. 

38.  Saya menjadi lebih tenang dan fokus saat belajar setelah menerima layanan BKp. 

39.  Saya tidak lagi merasa cemas atau kacau pikiran saat menunggu hasil ujian setelah 

saya mengikuti layanan Bimbingan Kelompok. 

40.  Karena layanan BKp yang saya terima dari guru BK pikiran dan perasaan saya 

menjadi tenang. 
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Teknik Self-disclosure (X2) 

41.  Berkat layanan BK teknik TSD yang saya terima dari guru BK saya tidak lagi 

mengalami kesulitan dalam mengajukan pertanyaan kepada guru karena hubungan 

saya dengan guru tersebut baik. 

42.  Saya merasa hubungan saya dengan guru menjadi lebih terbuka setelah mengikuti 

layanan TSD. 

43.  Setelah mengikuti layanan TSD, saya lebih mudah membangun hubungan sosial di 

luar lingkungan belajar. 

44.  Saya merasa lebih akrab dan nyaman berbagi cerita dengan teman sebaya setelah 

layanan TSD. 

45.  Saya tidak lagi merasa malu atau takut untuk mengajukan pertanyaan di kelas 

setelah saya menerima layanan TSD. 

46.  Layanan TSD membantu saya memahami maksud guru dengan lebih baik dan 

mengurangi kesalahpahaman. 

47.  Saya merasa guru lebih menghargai pendapat saya setelah mengikuti layanan TSD. 

48.  Saya merasa guru memberikan perlakuan yang adil dan tidak membeda-bedakan 

siswa setelah saya menerima layanan TSD. 

49.  Berkat layanan TSD yang saya terima dari guru BK saya menjadi lebih memahami 

minat dan kebutuhan belajar saya. 

50.  Berkat layanan TSD, saya merasa guru lebih memperhatikan masalah yang saya 

hadapi di sekolah. 

51.  Setelah mengikuti layanan TSD, saya merasa lebih nyaman dan terbuka untuk 

membahas masalah pribadi atau akademik dengan guru. 

52.  Setelah saya menerima layanan TSD dari guru BK Saya memiliki pandangan yang 

lebih positif terhadap disiplin dan peraturan di sekolah. 

53.  Saya merasa lebih antusias mengikuti kegiatan belajar setelah mendapatkan layanan 

TSD dari guru BK. 

54.  Setelah saya mengikuti layanan TSD, saya merasa teman-teman saya memberikan 

dukungan yang lebih besar dalam belajar saya. 

55.  Setelah saya menerima layanan Teknik Self Disclosure, saya merasa keluarga saya 

menjadi lebih mendukung usaha belajar saya. 
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56.  Setelah saya menerima layanan TSD, Saya merasa lebih termotivasi untuk belajar 

ketika mendapat apresiasi dari guru dan keluarga. 

57.  Setelah saya mengikuti layanan TSD, saya dapat mengatasi hambatan belajar yang 

disebabkan oleh suasana kelompok. 

58.  Berkat layanan TSD yang saya terima dari guru BK, Saya menjadi lebih tenang dan 

terfokus saat belajar. 

59.  Setelah mengikuti layanan Teknik Self Disclosure dari guru BK saya tidak lagi 

merasa kacau atau khawatir terhadap hasil ujian. 

60.  Saya tidak lagi merasa kacau atau khawatir terhadap hasil ujian setelah menerima 

Teknik Self Disclosure dari guru BK 
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Correlations 

 P01 P02 P03 P04 P05 P06 P07 

P0

8 

P0

9 P10 

P1

1 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 TOTAL 

P01 Pears

on 

Correl

ation 

1 .329 .295 .240 .299 .019 .379
*
 .26

0 

.25

1 

.414
*
 .27

8 

.205 .335 .282 .469
*

*
 

.357 .126 .136 .079 .255 .532
**
 

Sig. 

(2-

tailed) 

 

.076 .114 .202 .108 .921 .039 .16

5 

.18

1 

.023 .13

7 

.276 .070 .131 .009 .053 .505 .475 .678 .173 .002 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P02 Pears

on 

Correl

ation 

.329 1 .444
*
 .313 .391

*
 .132 .370

*
 .32

2 

.35

7 

.572
*

*
 

.17

4 

.113 .053 .512
*

*
 

.061 .510
*

*
 

.091 .389
*
 .208 .282 .588

**
 

Sig. 

(2-

tailed) 

.076 

 

.014 .092 .033 .486 .044 .08

3 

.05

3 

.001 .35

7 

.554 .783 .004 .747 .004 .633 .033 .269 .131 .001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P03 Pears

on 

Correl

ation 

.295 .444
*
 1 .210 .200 .391

*
 .047 .25

0 

.20

5 

.563
*

*
 

.35

3 

.039 .308 .364
*
 .206 .597

*

*
 

.229 .243 .162 .471
*

*
 

.588
**
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Sig. 

(2-

tailed) 

.114 .014 

 

.266 .290 .033 .803 .18

2 

.27

8 

.001 .05

6 

.839 .098 .048 .274 .000 .224 .196 .392 .009 .001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P04 Pears

on 

Correl

ation 

.240 .313 .210 1 .326 .338 .297 .16

1 

.31

2 

.194 .18

0 

.307 .213 .376
*
 .317 .359 .345 .362

*
 .309 .340 .577

**
 

Sig. 

(2-

tailed) 

.202 .092 .266 

 

.079 .068 .111 .39

4 

.09

4 

.303 .34

0 

.099 .259 .041 .088 .051 .062 .049 .097 .066 .001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P05 Pears

on 

Correl

ation 

.299 .391
*
 .200 .326 1 .254 .530

*

*
 

.28

0 

.43

3
*
 

.277 .47

8
**
 

.459
*
 .243 .484

*

*
 

.360 .270 .280 .221 .347 .207 .636
**
 

Sig. 

(2-

tailed) 

.108 .033 .290 .079 

 

.176 .003 .13

4 

.01

7 

.139 .00

8 

.011 .196 .007 .051 .150 .134 .240 .061 .273 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P06 Pears

on 

Correl

ation 

.019 .132 .391
*
 .338 .254 1 .167 .39

1
*
 

.05

3 

.220 .41

7
*
 

.421
*
 .510

*

*
 

.260 .326 .123 .434
*
 .141 .187 .409

*
 .546

**
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Sig. 

(2-

tailed) 

.921 .486 .033 .068 .176 

 

.378 .03

3 

.78

0 

.243 .02

2 

.020 .004 .165 .078 .517 .017 .457 .323 .025 .002 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P07 Pears

on 

Correl

ation 

.379
*
 .370

*
 .047 .297 .530

*

*
 

.167 1 .26

8 

.45

3
*
 

.249 .34

5 

.498
*

*
 

.354 .268 .544
*

*
 

.252 .514
*

*
 

.302 .552
*

*
 

.207 .656
**
 

Sig. 

(2-

tailed) 

.039 .044 .803 .111 .003 .378 

 

.15

2 

.01

2 

.185 .06

2 

.005 .055 .152 .002 .179 .004 .105 .002 .273 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P08 Pears

on 

Correl

ation 

.260 .322 .250 .161 .280 .391
*
 .268 1 .03

6 

.164 .28

3 

.395
*
 .245 .386

*
 .022 .106 .265 .418

*
 .301 .214 .511

**
 

Sig. 

(2-

tailed) 

.165 .083 .182 .394 .134 .033 .152 

 

.84

8 

.386 .13

0 

.031 .192 .035 .909 .578 .157 .021 .106 .256 .004 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P09 Pears

on 

Correl

ation 

.251 .357 .205 .312 .433
*
 .053 .453

*
 .03

6 

1 .229 .30

3 

.071 .032 .352 .275 .437
*
 .245 .492

*

*
 

.271 .268 .524
**
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Sig. 

(2-

tailed) 

.181 .053 .278 .094 .017 .780 .012 .84

8  

.224 .10

4 

.710 .866 .056 .141 .016 .191 .006 .147 .152 .003 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P10 Pears

on 

Correl

ation 

.414
*
 .572

*

*
 

.563
*

*
 

.194 .277 .220 .249 .16

4 

.22

9 

1 .06

6 

.192 .325 .386
*
 .250 .534

*

*
 

.297 .192 .092 .358 .585
**
 

Sig. 

(2-

tailed) 

.023 .001 .001 .303 .139 .243 .185 .38

6 

.22

4  

.72

9 

.310 .079 .035 .182 .002 .111 .311 .628 .052 .001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P11 Pears

on 

Correl

ation 

.278 .174 .353 .180 .478
*

*
 

.417
*
 .345 .28

3 

.30

3 

.066 1 .177 .354 .157 .398
*
 .201 .193 .230 .398

*
 .257 .547

**
 

Sig. 

(2-

tailed) 

.137 .357 .056 .340 .008 .022 .062 .13

0 

.10

4 

.729 

 

.350 .055 .407 .029 .288 .307 .221 .029 .170 .002 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P12 Pears

on 

Correl

ation 

.205 .113 .039 .307 .459
*
 .421

*
 .498

*

*
 

.39

5
*
 

.07

1 

.192 .17

7 

1 .361
*
 .221 .319 .106 .356 .300 .121 .276 .518

**
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Sig. 

(2-

tailed) 

.276 .554 .839 .099 .011 .020 .005 .03

1 

.71

0 

.310 .35

0  

.050 .241 .085 .578 .053 .108 .523 .139 .003 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P13 Pears

on 

Correl

ation 

.335 .053 .308 .213 .243 .510
*

*
 

.354 .24

5 

.03

2 

.325 .35

4 

.361
*
 1 .061 .741

*

*
 

.100 .579
*

*
 

.130 .308 .217 .562
**
 

Sig. 

(2-

tailed) 

.070 .783 .098 .259 .196 .004 .055 .19

2 

.86

6 

.079 .05

5 

.050 

 

.751 .000 .598 .001 .493 .098 .249 .001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P14 Pears

on 

Correl

ation 

.282 .512
*

*
 

.364
*
 .376

*
 .484

*

*
 

.260 .268 .38

6
*
 

.35

2 

.386
*
 .15

7 

.221 .061 1 .062 .392
*
 .195 .288 .286 .289 .578

**
 

Sig. 

(2-

tailed) 

.131 .004 .048 .041 .007 .165 .152 .03

5 

.05

6 

.035 .40

7 

.241 .751 

 

.747 .032 .301 .123 .126 .122 .001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P15 Pears

on 

Correl

ation 

.469
**
 .061 .206 .317 .360 .326 .544

*

*
 

.02

2 

.27

5 

.250 .39

8
*
 

.319 .741
*

*
 

.062 1 .293 .368
*
 .144 .366

*
 .242 .583

**
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Sig. 

(2-

tailed) 

.009 .747 .274 .088 .051 .078 .002 .90

9 

.14

1 

.182 .02

9 

.085 .000 .747 

 

.116 .046 .449 .047 .198 .001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P16 Pears

on 

Correl

ation 

.357 .510
*

*
 

.597
*

*
 

.359 .270 .123 .252 .10

6 

.43

7
*
 

.534
*

*
 

.20

1 

.106 .100 .392
*
 .293 1 .232 .410

*
 .258 .575

*

*
 

.631
**
 

Sig. 

(2-

tailed) 

.053 .004 .000 .051 .150 .517 .179 .57

8 

.01

6 

.002 .28

8 

.578 .598 .032 .116 

 

.216 .024 .168 .001 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P17 Pears

on 

Correl

ation 

.126 .091 .229 .345 .280 .434
*
 .514

*

*
 

.26

5 

.24

5 

.297 .19

3 

.356 .579
*

*
 

.195 .368
*
 .232 1 .252 .456

*
 .339 .593

**
 

Sig. 

(2-

tailed) 

.505 .633 .224 .062 .134 .017 .004 .15

7 

.19

1 

.111 .30

7 

.053 .001 .301 .046 .216 

 

.179 .011 .067 .001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P18 Pears

on 

Correl

ation 

.136 .389
*
 .243 .362

*
 .221 .141 .302 .41

8
*
 

.49

2
**
 

.192 .23

0 

.300 .130 .288 .144 .410
*
 .252 1 .237 .172 .530

**
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Sig. 

(2-

tailed) 

.475 .033 .196 .049 .240 .457 .105 .02

1 

.00

6 

.311 .22

1 

.108 .493 .123 .449 .024 .179 

 

.207 .363 .003 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P19 Pears

on 

Correl

ation 

.079 .208 .162 .309 .347 .187 .552
*

*
 

.30

1 

.27

1 

.092 .39

8
*
 

.121 .308 .286 .366
*
 .258 .456

*
 .237 1 .107 .521

**
 

Sig. 

(2-

tailed) 

.678 .269 .392 .097 .061 .323 .002 .10

6 

.14

7 

.628 .02

9 

.523 .098 .126 .047 .168 .011 .207 

 

.573 .003 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P20 Pears

on 

Correl

ation 

.255 .282 .471
*

*
 

.340 .207 .409
*
 .207 .21

4 

.26

8 

.358 .25

7 

.276 .217 .289 .242 .575
*

*
 

.339 .172 .107 1 .580
**
 

Sig. 

(2-

tailed) 

.173 .131 .009 .066 .273 .025 .273 .25

6 

.15

2 

.052 .17

0 

.139 .249 .122 .198 .001 .067 .363 .573 

 

.001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

TOTAL Pears

on 

Correl

ation 

.532
**
 .588

*

*
 

.588
*

*
 

.577
*

*
 

.636
*

*
 

.546
*

*
 

.656
*

*
 

.51

1
**
 

.52

4
**
 

.585
*

*
 

.54

7
**
 

.518
*

*
 

.562
*

*
 

.578
*

*
 

.583
*

*
 

.631
*

*
 

.593
*

*
 

.530
*

*
 

.521
*

*
 

.580
*

*
 

1 
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Sig. 

(2-

tailed) 

.002 .001 .001 .001 .000 .002 .000 .00

4 

.00

3 

.001 .00

2 

.003 .001 .001 .001 .000 .001 .003 .003 .001 

 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

 

 

Correlations 

 P01 P02 P03 P04 P05 P06 

P

0

7 P08 P09 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 

TOT

AL 

P01 Pears

on 

Correl

ation 

1 .387
*
 .441

*
 .368

*
 .484

*

*
 

.442
*
 .

4

0

5

*
 

.443

*
 

.355 .340 .383
*
 .142 .381

*
 .278 .514

**
 .350 .274 .447

*
 .512

*

*
 

.183 .632
*

*
 

Sig. 

(2-

tailed) 
 

.035 .015 .046 .007 .015 .

0

2

6 

.014 .055 .066 .037 .454 .038 .137 .004 .058 .142 .013 .004 .332 .000 

N 30 30 30 30 30 30 3

0 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
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P02 Pears

on 

Correl

ation 

.387
*
 1 .148 .283 .153 .162 .

0

7

4 

.335 .441
*
 .306 .471

**
 .134 .506

*

*
 

.585
*

*
 

.257 .655
*

*
 

.231 .287 .343 .429
*
 .579

*

*
 

Sig. 

(2-

tailed) 

.035 

 

.435 .130 .419 .393 .

6

9

6 

.070 .015 .101 .009 .479 .004 .001 .170 .000 .220 .125 .064 .018 .001 

N 30 30 30 30 30 30 3

0 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P03 Pears

on 

Correl

ation 

.441
*
 .148 1 .372

*
 .468

*

*
 

.209 .

5

0

6

*

*
 

.277 .270 .264 .245 .258 .284 .202 .312 .174 .402
*
 .515

**
 .384

*
 .406

*
 .557

*

*
 

Sig. 

(2-

tailed) 

.015 .435 

 

.043 .009 .267 .

0

0

4 

.138 .149 .159 .192 .169 .128 .285 .094 .357 .028 .004 .036 .026 .001 

N 30 30 30 30 30 30 3

0 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P04 Pears

on 

Correl

ation 

.368
*
 .283 .372

*
 1 .539

*

*
 

.521
*

*
 

.

2

0

7 

.391

*
 

.178 .222 .334 .414
*
 .337 .471

*

*
 

.306 .460
*
 .159 .344 .393

*
 .368

*
 .661

*

*
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Sig. 

(2-

tailed) 

.046 .130 .043 

 

.002 .003 .

2

7

2 

.033 .347 .237 .072 .023 .069 .009 .100 .011 .400 .063 .032 .046 .000 

N 30 30 30 30 30 30 3

0 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P05 Pears

on 

Correl

ation 

.484
**
 .153 .468

*

*
 

.539
*

*
 

1 .374
*
 .

4

3

1

*
 

.457

*
 

.380
*
 .509

**
 .135 .524

**
 .307 .365

*
 .463

*
 .297 .161 .494

**
 .397

*
 .388

*
 .644

*

*
 

Sig. 

(2-

tailed) 

.007 .419 .009 .002 

 

.042 .

0

1

8 

.011 .038 .004 .475 .003 .099 .047 .010 .110 .394 .006 .030 .034 .000 

N 30 30 30 30 30 30 3

0 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P06 Pears

on 

Correl

ation 

.442
*
 .162 .209 .521

*

*
 

.374
*
 1 .

2

7

9 

.300 .108 .161 .320 .512
**
 .136 .461

*
 .278 .442

*
 .182 .315 .450

*
 .215 .596

*

*
 

Sig. 

(2-

tailed) 

.015 .393 .267 .003 .042 

 

.

1

3

6 

.107 .572 .396 .085 .004 .475 .010 .137 .014 .335 .090 .013 .254 .001 
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N 30 30 30 30 30 30 3

0 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P07 Pears

on 

Correl

ation 

.405
*
 .074 .506

*

*
 

.207 .431
*
 .279 1 .150 .464

*

*
 

.168 .210 .501
**
 .287 .233 .406

*
 .256 .329 .375

*
 .452

*
 .212 .525

*

*
 

Sig. 

(2-

tailed) 

.026 .696 .004 .272 .018 .136 

 

.429 .010 .374 .265 .005 .124 .216 .026 .172 .076 .041 .012 .261 .003 

N 30 30 30 30 30 30 3

0 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P08 Pears

on 

Correl

ation 

.443
*
 .335 .277 .391

*
 .457

*
 .300 .

1

5

0 

1 .282 .373
*
 .348 .242 .442

*
 .315 .375

*
 .346 .314 .370

*
 .308 .525

**
 .630

*

*
 

Sig. 

(2-

tailed) 

.014 .070 .138 .033 .011 .107 .

4

2

9 

 

.131 .043 .060 .197 .015 .090 .041 .061 .091 .044 .097 .003 .000 

N 30 30 30 30 30 30 3

0 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
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P09 Pears

on 

Correl

ation 

.355 .441
*
 .270 .178 .380

*
 .108 .

4

6

4

*

*
 

.282 1 .274 .376
*
 .276 .667

*

*
 

.237 .764
**
 .286 .520

*

*
 

.328 .475
*

*
 

.318 .572
*

*
 

Sig. 

(2-

tailed) 

.055 .015 .149 .347 .038 .572 .

0

1

0 

.131 

 

.143 .040 .139 .000 .207 .000 .126 .003 .076 .008 .087 .001 

N 30 30 30 30 30 30 3

0 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P10 Pears

on 

Correl

ation 

.340 .306 .264 .222 .509
*

*
 

.161 .

1

6

8 

.373

*
 

.274 1 .452
*
 .071 .505

*

*
 

.329 .402
*
 .449

*
 .220 .418

*
 .197 .504

**
 .584

*

*
 

Sig. 

(2-

tailed) 

.066 .101 .159 .237 .004 .396 .

3

7

4 

.043 .143 

 

.012 .709 .004 .076 .028 .013 .244 .022 .296 .005 .001 

N 30 30 30 30 30 30 3

0 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P11 Pears

on 

Correl

ation 

.383
*
 .471

*

*
 

.245 .334 .135 .320 .

2

1

0 

.348 .376
*
 .452

*
 1 .038 .661

*

*
 

.295 .565
**
 .588

*

*
 

.486
*

*
 

.298 .355 .215 .639
*

*
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Sig. 

(2-

tailed) 

.

0

3

7 

.009 .192 .072 .475 .085 .265 .

0

6

0 

.040 .012 

 

.843 .000 .113 .001 .001 .007 .110 .054 .253 .000 

N 3

0 

30 30 30 30 30 30 3

0 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P12 Pears

on 

Correl

ation 

.

1

4

2 

.134 .258 .414
*
 .524

*

*
 

.512
*

*
 

.501
*

*
 

.

2

4

2 

.276 .071 .038 1 .019 .356 .308 .356 .147 .454
*
 .210 .258 .518

**
 

Sig. 

(2-

tailed) 

.

4

5

4 

.479 .169 .023 .003 .004 .005 .

1

9

7 

.139 .709 .843 

 

.921 .053 .098 .053 .438 .012 .265 .169 .003 

N 3

0 

30 30 30 30 30 30 3

0 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P13 Pears

on 

Correl

ation 

.

3

8

1

*
 

.506
**
 .284 .337 .307 .136 .287 .

4

4

2

*
 

.667

**
 

.505
*

*
 

.661
**
 .019 1 .243 .715

*

*
 

.580
**
 .619

*

*
 

.197 .481
**
 .472

*

*
 

.671
**
 

Sig. 

(2-

tailed) 

.

0

3

8 

.004 .128 .069 .099 .475 .124 .

0

1

5 

.000 .004 .000 .921 

 

.195 .000 .001 .000 .297 .007 .008 .000 
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N 3

0 

30 30 30 30 30 30 3

0 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P14 Pears

on 

Correl

ation 

.

2

7

8 

.585
**
 .202 .471

*

*
 

.365
*
 .461

*
 .233 .

3

1

5 

.237 .329 .295 .356 .243 1 .219 .599
**
 .199 .342 .346 .349 .599

**
 

Sig. 

(2-

tailed) 

.

1

3

7 

.001 .285 .009 .047 .010 .216 .

0

9

0 

.207 .076 .113 .053 .195 

 

.244 .000 .292 .064 .061 .059 .000 

N 3

0 

30 30 30 30 30 30 3

0 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P15 Pears

on 

Correl

ation 

.

5

1

4

*

*
 

.257 .312 .306 .463
*
 .278 .406

*
 .

3

7

5

*
 

.764

**
 

.402
*
 .565

**
 .308 .715

**
 .219 1 .425

*
 .625

*

*
 

.376
*
 .544

**
 .216 .662

**
 

Sig. 

(2-

tailed) 

.

0

0

4 

.170 .094 .100 .010 .137 .026 .

0

4

1 

.000 .028 .001 .098 .000 .244 

 

.019 .000 .040 .002 .251 .000 

N 3

0 

30 30 30 30 30 30 3

0 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
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P16 Pears

on 

Correl

ation 

.

3

5

0 

.655
**
 .174 .460

*
 .297 .442

*
 .256 .

3

4

6 

.286 .449
*
 .588

**
 .356 .580

**
 .599

*

*
 

.425
*
 1 .241 .424

*
 .301 .571

*

*
 

.707
**
 

Sig. 

(2-

tailed) 

.

0

5

8 

.000 .357 .011 .110 .014 .172 .

0

6

1 

.126 .013 .001 .053 .001 .000 .019 

 

.199 .020 .106 .001 .000 

N 3

0 

30 30 30 30 30 30 3

0 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P17 Pears

on 

Correl

ation 

.

2

7

4 

.231 .402
*
 .159 .161 .182 .329 .

3

1

4 

.520

**
 

.220 .486
**
 .147 .619

**
 .199 .625

*

*
 

.241 1 .287 .621
**
 .240 .545

**
 

Sig. 

(2-

tailed) 

.

1

4

2 

.220 .028 .400 .394 .335 .076 .

0

9

1 

.003 .244 .007 .438 .000 .292 .000 .199 

 

.124 .000 .201 .002 

N 3

0 

30 30 30 30 30 30 3

0 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P18 Pears

on 

Correl

ation 

.

4

4

7

*
 

.287 .515
*

*
 

.344 .494
*

*
 

.315 .375
*
 .

3

7

0

*
 

.328 .418
*
 .298 .454

*
 .197 .342 .376

*
 .424

*
 .287 1 .189 .524

*

*
 

.653
**
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Sig. 

(2-

tailed) 

.

0

1

3 

.125 .004 .063 .006 .090 .041 .

0

4

4 

.076 .022 .110 .012 .297 .064 .040 .020 .124 

 

.318 .003 .000 

N 3

0 

30 30 30 30 30 30 3

0 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P19 Pears

on 

Correl

ation 

.

5

1

2

*

*
 

.343 .384
*
 .393

*
 .397

*
 .450

*
 .452

*
 .

3

0

8 

.475

**
 

.197 .355 .210 .481
**
 .346 .544

*

*
 

.301 .621
*

*
 

.189 1 .257 .624
**
 

Sig. 

(2-

tailed) 

.

0

0

4 

.064 .036 .032 .030 .013 .012 .

0

9

7 

.008 .296 .054 .265 .007 .061 .002 .106 .000 .318 

 

.170 .000 

N 3

0 

30 30 30 30 30 30 3

0 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P20 Pears

on 

Correl

ation 

.

1

8

3 

.429
*
 .406

*
 .368

*
 .388

*
 .215 .212 .

5

2

5

*

*
 

.318 .504
*

*
 

.215 .258 .472
**
 .349 .216 .571

**
 .240 .524

*

*
 

.257 1 .646
**
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Sig. 

(2-

tailed) 

.

3

3

2 

.018 .026 .046 .034 .254 .261 .

0

0

3 

.087 .005 .253 .169 .008 .059 .251 .001 .201 .003 .170 

 

.000 

N 3

0 

30 30 30 30 30 30 3

0 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

TOTAL Pears

on 

Correl

ation 

.

6

3

2

*

*
 

.579
**
 .557

*

*
 

.661
*

*
 

.644
*

*
 

.596
*

*
 

.525
*

*
 

.

6

3

0

*

*
 

.572

**
 

.584
*

*
 

.639
**
 .518

**
 .671

**
 .599

*

*
 

.662
*

*
 

.707
**
 .545

*

*
 

.653
*

*
 

.624
**
 .646

*

*
 

1 

Sig. 

(2-

tailed) 

.

0

0

0 

.001 .001 .000 .000 .001 .003 .

0

0

0 

.001 .001 .000 .003 .000 .000 .000 .000 .002 .000 .000 .000 

 

N 3

0 

30 30 30 30 30 30 3

0 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.905 20 
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Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.916 20 

 

Tests of Normality 

X1 

Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

Y .915 16 .138 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

Tabel 4.2 Uji NormalitasVariabel X2  

Tests of Normality 

    

X2 

Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

Y .947 14 .519 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

Test of Homogeneity of Variances 

  

Levene 

Statistic 

df1 df1  Sig. 

Y Based on 

Mean 

0,902 4 16 0,

486 
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Tabel 4.5 Uji Linieritas Data Penelitian 

ANOVA Table 

Uji Linieritas Data Penelitian X1 

 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

y * 

x1 

Between 

Groups 

(Combined) 10548.200 25 421.928 1.211 .479 

Linearity 3584.166 1 3584.166 10.291 .033 

Deviation from 

Linearity 

6964.034 24 290.168 .833 .664 

Within Groups 1393.167 4 348.292   

Total 11941.367 29    

  

Tabel 4.6 

ANOVA Table 

Uji Linieritas Data Penelitian X2 

 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

y * 

x2 

Between 

Groups 

(Combined) 10414.533 20 520.727 3.069 .044 

Linearity 6487.509 1 6487.509 38.241 .000 

Deviation from 

Linearity 

3927.024 19 206.685 1.218 .395 

Within Groups 1526.833 9 169.648   

Total 11941.367 29    
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DOKUMENTASI PENELITIAN 
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